BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
pada Perusahaan SUB Sektor Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2024.

2. Levergae berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada
Perusahaan SUB Sektor Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024.

3. Kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
pada Perusahaan SUB Sektor Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2024.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mencoba memberikan saran
yang terdiri dari sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
a. Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan efisiensi operasional dan

strategi penjualan agar laba bersih dapat meningkat. Peningkatan NPM
akan berdampak langsung pada kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan aset secara optimal sehingga Return on Asset meningkat.

81



b. Perusahaan sebaiknya lebih berhati-hati dalam penggunaan utang.
Menjaga rasio DER pada tingkat yang wajar dapat menurunkan beban
bunga dan risiko keuangan, sehingga laba bersih tetap terjaga dan
pengembalian aset tidak tertekan.

C. Perusahaan dianjurkan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas audit
internal maupun eksternal. Audit yang berkualitas akan memastikan
transparansi laporan keuangan, meminimalkan kesalahan, dan mendukung
pengambilan keputusan manajerial yang tepat untuk meningkatkan kinerja
aset.

2. Bagi Investor
Investor sebaiknya memperhatikan NPM, DER, dan kualitas audit
perusahaan sebagai indikator kinerja dan risiko. Perusahaan dengan NPM
tinggi, DER terkendali, dan audit berkualitas cenderung lebih stabil dan dapat
memberikan pengembalian investasi yang lebih optimal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi Return on Asset,
seperti struktur modal, likuiditas, atau tata kelola perusahaan (corporate
governance), serta memperluas sampel ke subsektor lain untuk memperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif.
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